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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan oleh penulis, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil model regresi linier berganda yang diperoleh yaitu: 

Ŷ= 3,373 + (-1,005X1) + 0,008X2 + e, Konstanta sebesar 3,373 

menyatakan bahwa jika tidak ada variabel Non Performing Financing dan 

Capital Adequacy Ratio, maka Return On Asset adalah sebesar 3,373. 

Koefisien X1 (Non Performing Financing) sebesar -1,005 dan koefisien X2 

(Capital Adequacy Ratio) sebesar 0,008.  

2. Uji R2 ( R square) dilakukan untuk mengetahui derajat hubungan antara 

variabel-variabel bebas (X1) secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(Y). Pada hasil diatas dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (R2) 

adalah sebesar 24,7%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Return On 

Asset (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Non Performing Financing (X1) 

dan variabel Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar 24,7% sedangkan 

75,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh 

untuk X1, thitung > ttabel yaitu thitung X1 = -7,044 > ttabel = 1,97331. Maka 

hipotesis diterima bahwa ada pengaruh NPF terhadap ROA. Untuk X2 
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thitung < ttabel yaitu thitung X2 = 0,008 < ttabel = 1,97331. Maka hipotesis ditolak 

bahwa tidak ada pengaruh CAR terhadap ROA. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji F 

diperoleh Fhitung sebesar 29,353. Sedangkan Ftabel sebesar 3,05. Maka Fhitung 

(29,353) > Ftabel (3,05) dan nilai signifikan (0,000) < α (0,05), sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima. Dengan kata lain Non 

Performing Financing dan Capital Adequacy Ratio secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset. 
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5.2 Saran 

Melalui penelitian ini saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 

1. Non Performing Financing (NPF) memberikan pengaruh yang negatif 

dan signifikan terhadap Return On Asset(ROA). Untuk itu perusahaan 

harus berusaha menjaga agar nilai NPF tidak meningkat atau lebih baik 

jika nilai NPF relatif menurun agar tingkat profitabilitas meningkat. 

2.  Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK dengan rentang waktu 4 tahun. Untuk itu agar 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dengan 

rentang waktu lebih lama lagi agar hasil penelitian lebih akurat. 

3. Pada penelitian berikutnya sebaiknya menambah variabel lainnya 

untuk mengukur kinerja keuangan Bank Umum Syariah seperti Biaya 

Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Net Income (NI), dan sebagainya. 

  

 

 

 

 

 


